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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Kinerja dengan Pendekatan Balanced Scorecard yang 

dilakukan pada PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengukuran untuk kinerja perspektif keuangan yaitu Current Ratio 

dikategorikan kinerja sangat baik, dikarenakan perusahaan sudah mampu 

untuk membayar hutang lancar dengan menggunakan aktiva lancar. Profit 

Margin dikategorikan dikategorikan kinerja kurang baik, hal ini 

dikarenakan perusahaan belum mampu menghasilkan laba bersih yang 

tinggi pada tingkat penjualan yang tinggi pula. Operating Ratio 

dikategorikan kinerja baik, dikarenakan selama empat (4) tahun 

perusahaan sudah mampu dalam pemanfaatan beban usaha yang dimiliki 

oleh perusahaan dan menghasilkan penjualan yang tinggi pula. ROI 

dikategorikan kinerja yang kurang baik, hal ini dikarenakan perusahaan 

belum mampu menghasilkan laba yang besar dari total aktiva yang 

diinvestasikan. Dan EVA dikategorikan kinerja kurang baik, hal ini 

dikarenakan selama empat (4) tahun perusahaan tidak menghasilkan nilai 

tambah bagi perusahaan. 

2. Hasil pengukuran untuk kinerja perspektif pelanggan yaitu berdasarkan 

tingkat kepuasan pelanggan dikategorikan kinerja kurang baik, hal ini 

dikarenakan masih banyak pelanggan yang merasa tidak puas atas 
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pelayanan yang diberikan oleh pihak PDAM. Tingkat retensi pelanggan 

dikategorikan kinerja sangat baik, hal ini dikarenkan perusahaan sudah 

mampu untuk mempertahankan jumlah pelanggan selama empat (4) tahun. 

Tingkat perolehan pelanggan dikategorikan kinerja kurang baik, hal ini 

dikarenakan PDAM belum mampu untuk menarik pelanggan baru dan 

tidak ada penambahan pelanggan baru selama empat (4) tahun. Dan 

profitabilitas pelanggan dikategorikan kinerja kurrang baik, hal ini 

dikarenakan perusahaan belum mapu untuk mennghasilkan laba bersih 

yang tinggi dengan penjualan yang tinggi. 

3. Hasil pengukuran untuk kinerja perspektif proses bisnis internal yaitu 

inovasi dikategorikan kinerja baik, hal ini disebebkan karena adanya 

inovasi yang terbaru dari perusahaan. Inovasi terbaru yang dilakukan oleh 

perusahaan yaitu sistem pembayaran rekening air yang sudah berbasis 

online, dan perusahaan memiliki sistem yang dapat diakses oleh 

masyarakat seperti N-Backing dan Tokopedia serta PDAM juga bekerja 

sama dengan pihak ketiga yaitu Bank NTT, Bank BTN, Kantor Pos dan 

arindo. Layanan purna jual dikategorikan kinerja cukup baik, hal ini 

dikarenakan perusahaan sudah berupaya untuk menyelesaikan pengaduan 

dari masyarakat pada saat itu juga. Jika masalahnya besar sesegera 

mungkin diatasi agar masalahnya tidak menjadi terlalu parah, terkadang 

masalah yang ada tidak dapat diselesaikan saat itu juga dikarenakan 

perusahaan memiliki kendala dalam hal alat dan bahan yang kurang 

memadai. 
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4. Hasil pengukuran untuk kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

yaitu kepuasan karyawan dikategorikan kurang baik, hal ini disebabkan 

oleh karyawan yang kurang puas atas fasilitas yang diberikan seperti 

karyawan yang masih berstatus honor memiliki gaji lebih sedikit padahal 

biasanya karyawan yang sudah berstatus PNS melimpahkan pekerjaan 

kepada pegawai honor. Retensi karyawan dikategorikan kurang baik, hal 

ini dikarenakan ada karyawan yang memutuskan untuk keluar dari 

perusahaan. Alasan para karyawan keluar dari perusahaan karena gaji yang 

mereka dapatkan kecil dan tidak mendapatkan bonus dari pekerjaan 

lembur yang mereka lakukan. Produktivitas karyawan dikategorikan 

kinerja baik, hal ini disebabkan oleh karena para karyawan sudah 

menghasilkan pendapatan yang tinggi untuk perusahaan meskipun selama 

dua tahun terjadi penurunan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap kinerja dengan pendekatan 

Balanced Scorecard pada PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang, maka 

saran yang diberikan penulis adalah: 

1. Manajemen harus lebih memperhatikan dalam aspek keuangan yaitu EVA 

dikarenakan selama 4 tahun tidak ada penambahan nilai bagi perusahaan, 

perusahaan harus lebih mencari tahun sebelum melkaukan investasi agar 

bisa mengetahui mana investasi yang dapat menguntungkan bagi 

perusahaan atau tidak. Sehingga jika investasi tersebut menguntungkan 

maka  ada nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri. Perusahaan harus lebih 

memfokuskan untuk mengurangi nilai piutang perusahaan dengan cara 
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harus melakukan penagihan kepada pelanggan yang menunggak 

pembayaran tagihan air. Meskipun idak semua yang akan dapat tertagih, 

tetapi sedikit mengurangi nilai piutang yang tak tertagih selama empat (4) 

tahun tersebut dan menambah pendapatan bagi perusahaan. 

2. Perlu adanya peningkatan pasokan air karena jumlah pelanggan terus 

bertambah dan kebutuhan akan air juga meningkat serta perlu adanya 

cadangan pasokan air sehingga memasuki musim kemarau ketersediaan air 

untuk pelanggan tetap ada. Untuk meningkatkan pasokan air tersebut 

perusahaan harus mencari sumber amata air baru atau sumber galian air 

yang baru. 

3. Perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat/pelanggan tentang inovasi-

inovasi terbaru dari perusahaan terlebih lagi yang berbasis online, sehingga 

masyarakat megetahui peubahan yang ada pada perusahaan. Penyuluhan 

ini dapat dilakukan pada saat pelanggan melakukan pembayaran dikantor, 

maupun pada pihak ketiga yang sudah bekerja sama dengan PDAM dalam 

hal pembayaran tagihan air. 

4. Manajemen perusahaan harus lebih memperhatikan fsilitas untuk para 

karyawan agar mereka dapat bekerja dengan baikdalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. Fasilitas yang dimaksud yaitu gaji, terlebih tenaga 

jonorer yang terkdanag mendapat pekerjaan lebih banyak akan tetapi gaji 

yang mereka terima sedikit dan harus ada bonus atas pekerjaan lembur 

yang mereka lakukan. 
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